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BAB IV 

Penutup 

A. SIMPULAN 

Cagar Alam Pararewen adalah hutan lindung yang berada 

di Dusun Pararewen, Desa Pendreh dan Desa Lemo, Kecamatan Teweh 

Tengah, Kabupaten Barito Utara, Kalimantan Tengah. Cagar alam ini 

merupakan hutan hujan tropis dan masih merupakan ekosistem dataran 

rendah. Cagar Alam ini memiliki potensi wisata yang sanagt luar biasa 

dari banyaknya jenis flora dan fauna endemik yang hanya ada di hutan 

lindung pararawen, selain kekayaan alam flora dan fauna terdapat air 

terjun yang di jadikan sebagai sumber mata air bagi masyarakat setempat. 

Juga pemanfaatan tanaman dan pembudidayaan nya juga tidak 

mengeksploitasi flora dan fauna endemik. 

Namun peran masyarakat dan pemerintah masih terbilang sangat 

kurang karena belum terlalu banyak campur tangan langsung dari pihak 

pemerintah. Kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga, 

melestarikan dan mengembangan lokasi wisata juga sangat kurang. 

Kesadaran dan pemanfaatan yang kurang baik akan berdampak 

pada berkurangnya jumlah pengunjung yang datang untuk sekedar 

menikmati pemandangan ataupun melakukan observasi dan konservasi di 

lokasi Cagar Alam Hutan Lindung Pararawen. 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Hutan_lindung
https://id.m.wikipedia.org/w/index.php?title=Dusun_Pararewen&action=edit&redlink=1
https://id.m.wikipedia.org/w/index.php?title=Desa_Pendreh&action=edit&redlink=1
https://id.m.wikipedia.org/w/index.php?title=Desa_Lemo&action=edit&redlink=1
https://id.m.wikipedia.org/w/index.php?title=Kecamatan_Teweh_Tengah&action=edit&redlink=1
https://id.m.wikipedia.org/w/index.php?title=Kecamatan_Teweh_Tengah&action=edit&redlink=1
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Barito_Utara
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Kalimantan_Tengah
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Cagar_alam
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Hutan_hujan_tropis
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B. Saran 

Berkenaan dengan judul yang di buat yaitu Strategi Pengembangan 

Wisata Cagar Alam Hutan Lindung Pararawen Di Barito Utara Kalimantan 

Tengah, bahwa masih perlu banyak hal – hal yang harus di perhatikan baik 

dari segi kesadaran masyarakat untuk ikut berpartisipasi dan peran 

langsung pemerintah dalam pengembangan lokasi wisata untuk dijadikan 

pusat konservasi ataupun objek wisata alam. 

Perencanaan yang matang dan perancangan yang baik sangat di 

perlukan agar berjalannya perencanaan yang sudah di canangkan. Adanya 

campur tangan dari pihak swasta juga akan menambah peningkatan 

pembangunan karena investasi untuk sebuah objek atau lokasi wisata yang 

masih alami atau asli sangat diperlukan demi meningkatkan jumlah 

fasilitas sarana dan prasarana penunjang baik untuk berwisata, konservasi 

dan observasi serta sangat penting untuk di laksanakan penyuluhan dan 

peningkatan  SDM yang berkaitan dengan objek wisata tersebut. 

Dilihat dari banyaknya wisatawan pencinta alam dan minat khusus 

yang berkunjung bahkan menetap di kabupaten Barito Utara, pengelolaan 

yang tepat untuk menjaga ekosistem dan Menarik lebih banyak minat 

pengunjung yang datang adalah dengan menjadikan Cagar Alam Hutan 

Lindung Pararawen sebagai salah satu pusat konservasi dan observasi bagi 

para peneliti yang tertarik dengan kekayaan alam dan fauna di Kabupaten 

Barito Utara, Kalimantan Tengah. 
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